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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa hubungan citra diri (self
image) dengan perilaku prososial. Perilaku prososial yaitu suatu tindakan membantu orang
lain dengan memberikan bantuan baik berupa materi, waktu, tenaga dengan tujuan untuk
meringankan beban penderitaan orang lain tanpa ada unsur paksaan atau imbalan. Citra diri
(self image) yaitu gambaran individu yang berkaitan dengan penilaian akan dirinya baik
secara fisik maupun perasaannya dan dapat dibentuk sesuai keinginan individu. Jumlah
subyek penelitian ini adalah 140 mahasiswa psikologi Untag Surabaya.Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara citra diri (self image)
dengan perilaku prososial. Analisis yang digunakan yaitu teknik korelasi product moment
yang diolah dengan sofiware SPSS Windows 21 for IBM.Hasil analisis diperoleh nilai R =
0.666 dengan taraf signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01) dan presentase sebesar 44,4%
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara citra diri (self’
image) dengan perilaku prososial.

Kata kunci: Citra Diri (selfimage), Perilaku Prososial

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk vang
tidak dapat lepas dengan manusia lainnya.
Manusia saling membutuhkan dan berinteraksi
satu dengan lainnya sehingga manusia pada
dasarnya adalah makhluk sosial. Banyak
kelebihan yang dimiliki manusia sebagai
makhluk sosial yang diantaranya memiliki
jiwa tolong menolong antar sesama, baik
terhadap keluarga, teman, kelompok, dan ke
semua orang bahkan terkadang terhadap orang
yang tidak dikenal dengan tanpa pamrih atau
imbalan. Perilaku menolong dalam diri
manusia  menunjukkan bahwa  manusia
merupakan makhluk yang tidak egois, masih
memiliki rasa kemanusiaan terhadap manusia
lainnya, bahkan masih mampu memberikan
perhatian antar sesama yang membutuhkan.

Pada dasarnya manusia merupakan
makhluk sosial yang membutuhkan kerjasama
antar sesama manusia, memerlukan simpati
dan empati antar manusia lainnya, mampu
saling menolong dan berbagi dengan sesama.
Walgito  (2003)  berpendapat mengenai
manusia bahwa pada hakikatnya tidak bisa
melepaskan diri dari lingkungannya baik
secara fisik maupun psikis. Sejak dilahirkan,
manusia telah memiliki potensi sosial yang
mana setiap manusia memiliki kemampuan
dalam menggapai tujuan kehidupannya dan
bentuk  sarana dalam perkembangan
pribadinya. Sebagai makhluk sosial manusia
diharapkan mampu mempunyai jiwa sosial
yang tinggi dengan saling tolong menolong

antar sesama manusia.




Contoh  konkrit yang  mampu
menunjukkan bahwa manusia merupakan
makhluk sosial yaitu dalam sebuah artikel
berita di bbc.com pada tamal 04 Januari
2019 menerangkan bahwa lembaga statistik
Gallup bertanya kepada lebih dari 150.000
orang di 146 negara dalam penelitian yang
dilakukan tahun 2017, apakah mereka, bulan
sebelumnya, menyumbangkan uang untuk
amal kemanusiaan, menjadi relawan untuk
sebuah organisasi atau membantu orang asing.
Mereka menyimpulkan: dari 7,6 miliar
penduduk dunia, sebanyak 2.2 miliar orang
pernah membantu orang asing, 1.4 miliar
orang pernah menyumbangkan untuk amal dan
| miliar orang lainnya mellnlgkan waktunya
untuk bekerja sukarela. Menurut Gallup,
orang-orang yang paling banyak mencurahkan
waktunya untuk kegiatan amal di tahun 2017
adalah Indonesia.

Berdasarkan pengamatan yang

dilakukan pada  organisasi  mahasiswa
Universitas 17 Agustus Surabaya yang
melakukan penggalangan dana untuk korban
kabut asap, korban gempa, dan korban lain
yang membutuhkan bantuan. Satu diantara
organisasi mahasiswa yang melakukan
penggalangan  dana  adalah  kelompok
mahasiswa jurusan Psikologi di Universitas 17
Agustus Surabaya. Mahasiswa rela melakukan
penggalangan dana melalui inovasi kegiatan
yang dilakukan dengan enuh ikhlas dan tanpa
pamrih untuk menolong masyarakat yang
terkena musibah. Lebih lanjut, kegiatan ini
menanamkan nilai-nilai peduli sosial kepada
masyarakat agar mampu menunjukkan
perannya untuk berkiprah dalam meringankan
penderitaan sesama manusia secara sukarela
tanpa pamrih, sebagai sikap peduli sosial.
Berdasarkan kegiatan mahasiswa tersebut
menunjukkan bahwa salah satu bentuk
makhluk sosial sebagai manusia khususnya
pada mahasiswa yaitu museul dalam kontak
sosial yang disebut dengan perilaku prososial.

Dalam  kehidupan  bermasyarakat,
manusia dituntut untuk berinteraksi dengan
sesama, karena manusia adalah makhluk
sosial. Bermasyarakat atau
dibutuhkan rasa saling mengasihi dan

bersosial

menghargai orang lain termasuk saling tolong
menolong antar sesama. Perilaku prososial
milah yang akan membentuk suatu peradaban
yang saling berkesinambungan seperti mata
rantai.

Perilaku prososial menurut Baron dan
Byme (2005) berpendapat bahwa perilaku
prososial merupakan suatu tindakan menolong
yang menguntungkan orang lain tanpa harus
menyediakan keuntungan langsung pada orang
yang melakukan tindakan tersebut, dan bahkan
melibatkan suatu resiko bagi orang yang
menolong. Meskipun memiliki resiko, akan
tetapi manusia memiliki kebutuhan dasar
untuk  memberikan  maupun  meminta
pertolongan kepada orang lain, sehingga
memerlukan orang lain  untuk salin g
kerjasama dalam meringankan beban yang
dimilikinya.

Sarwono (2002) menyatakan bahwa
perilaku prososial sebagai suatu bentuk
tindakan menolong yang menguntungkan
orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang
melakukan tindakan tersebut. Hal tersebut
diistilahkan dengan sebutan altruisme yang
sering digunakan secara bergantian dengan
prososial, tapi altruisme yang sebenarnya
adalah hasrat untuk menolong orang lain tanpa
memikirkan kepentingan sendiri. Perilaku
prosisal ini merupakan suatu bentuk alamiah
vyang dimiliki manusia sehingga mampu
memberikan kebaikan secara fisik maupun
psikis.

Kecenderungan  perilaku  prososial  yang
dialami semua orang termasuk mahasiswa
vang mengikuti organiasi dalam penggalangan
dana. Hasil wawancara yang dilakukan

terhadap seorang mahasiswa yang mengikuti
oraganisasi

Citra diri merupakan konsep yang
dibentuk di dalam pikiran individu mengenai




seperti apa individu sebagai seorang manusia.
Menurut Chaplin (2005) berpendapat bahwa
citra diri (self~image) adalah jati diri seperti
yang digambarkan atau vang di@angkan
akan menjadi dikemudian hari. Citra diri
dalam psikologi dalam bentuk yang paling
dasar akan membentuk gambaran mental
internal atau ide mengenai diri sendiri,
bagaimana cara berpikir dan merasa mengenai
diri sendiri berdasarkan penampilan, kinerja
dan hubungan-hubungan yang mempengaruhi
kehidupan sebagaimana tingkat kebahagiaan
dan kepuasan hidup seseorang. Setiap kali
individu mempertanyakan
penampilan diri, seberapa penting diri dan
bagaimana kondisi diri individu akan
membangun dasar citra diri tersebut.

mengenai

Susanto (2001) berpendapat bahwa
citra diri adalah suatu konsep yang kompleks
meliputi kepribadian, karakter, tuba, dan
penampilan individu. Individu akan menarik
gambaran mental mengenai diri sendiri dan
gambaran ini cenderung akan bertahan secara
stabil seiring waktu kecuali individu tersebut
mengambil langkah-langkah pertimbangan
untuk mengubahnya.

Tujuan penelitian dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui hubungan antara self
image dengan perilaku prososial pada
mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang dan kajian
pustaka yang telah diuraikan di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah Ada hubungan positif antara citra diri
(self’ image) dengan prososial. Artinya, jika
individu memiliki citra diri yang positif, maka
perilaku prososialnya akan tinggi. Sebaliknya,
jika citra diri individu negatif, maka perilaku
prososialnya juga akan rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif vaitu penelitian yang dilakukan
untuk menguji dan menyimpulkan hubungan
antara dua variabel, yaitu variabel citra diri
(self image) dan prososial dengan berdasarkan
pada hasil pengolahan data. Jenis penelitian ini
adalah eksplanatif, yaitu penelitian yang
menghubungkan antara dua atau lebih variabel
yang akan diteliti (Kriyantono, 2009). Sesuai
dengan jenis penelitian tersebut, maka peneliti
akan menghubungkan antara citra diri (self’
image) dengan prososial.

penelitian  ini  adalah  mahasiswa
psikologi untag surabaya angkatan tahun 2018
dengan jumlah populasi 215 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini vaitu teknik simple
random sampling, yaitu dengan memilih setiap
individu yang menjadi sampel secara random
(Latipun, 2011). Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin  sehingga diperoleh sampel
sebanyak 140 subjek dari total populasi yang
ada yang aa) digunakan sebagai sampel
penelitian. Uji  prasyarat analisis data
diperlukan guna mengetahui apakah data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
atau tidak. Beberapa teknik analisis data
menuntut uji persyaratan analisis. Adapun uji
prasyarat dalam penelitian ini menggunakan
teknikﬁngujian normalitas dan linieritas.

a.Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data penelitian yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak sebagai uji
prasayarat analisis korelasi product moment
dengan dasar yaitu nilai signifikansi (p) > 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal.




Tabel 3. 1 Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PROSOSIAL CITRADIRI

N

140 140

Asymp. Sig. (2-tailed)

234 454

Berdasarkan hasil uji normalitas skala
perilaku prososial dan skala citra diri (self
image) diperoleh nilai signifikansi yaitu
untuk skala perilaku prososial
signifikansinya sebesar 0,234 dan skala
citra diri (self image) sebesar 0,454 yang
artinya nilai signifikansi dari kedua skala
tersebut > 0,05 yang berarti kedua skala
tersebut berdistribusi normal.

b.Uji Linieritas

Uji linieritas adalah keadaan di mana
hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen yang bersifat
linier (garis lurus) dalam range variabel
independen  tertentu. Uji  linearitas
digunakan untuk  mengetahui  arah
hubungan  kedua  variabel  apakah
mengalami  kenaikan atau penurunan
(Hidayat, 2010). Hasil uji linearitas
(deviation from linearity ) terhadap skala
perilaku prososial dan skala citra diri (self
image) diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,557 (p=0,05) yang artinya kedua skala
tersebut memiliki hubungan yang linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
data yang dilakukan dengan menggunakan
analisis statistik parametrik korelasi product
moment dari pearson melalui bantuan SPSS
21 for IBM diperoleh nilai rxy = 0,666
dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p< 0,01)
yang berarti bahwa ada korelasi positif yang
sangat signifikan antara variabel citra diri

(self image) dengan variabel perilaku
prososial. Hasil tersebut berarti bahwa ketika
citra diri (self image) tinggi, maka perilaku
prososialnya juga tinggi, dan sebaliknya, jika
citra diri (self image) rendah, maka perilaku
prososial juga rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini
yang menyatakan ada hubungan positif
antara citra diri (self image) dengan perilaku
prososial diterima.

Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara citra
diri (self image) dengan perilaku prososial
pada mahasiswa psikologi untag surabaya.
Mahasiswa yang memiliki citra diri (self
image) yang baik, maka perilaku prososial
yang dimilikinya tinggi. Mahasiswa yang
memiliki citra diri baik yang ditunjukkan
dengan penilaian terhadap diri yang positif
sehingga membuat dirinya  memiliki
kepercayaan diri yang meningkat dan hal
inilah yang menubuhkan perilaku prososial
pada mahasiswa menjadi meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung
pendapat Musen, dkk (2002) bahwa aspek
perilaku  prososial  diantaranya bahwa
individu harus mampu jujur, dimana ketika
individu mampu jujur terhadap diri sendiri
dengan memandang dirinya positif, tidak
minder dengan kondisinya sehingga hal
inilah yang dapat menumbuhkan perilaku
prososial dalam diri individu. Individu yang




mampu memulai kejujuran dalam dirinya
akan mampu memandang dirinya dengan
baik, tentunya dapat menumbuhkan sikap
menolong  terhadap orang lain  yang
membutuhkan. Individu tersebut merasa
dirinya mampu dan memiliki cukup
kekuatan dalam membantu orang yang
membutuhkan. Hal tersebut tentunya
individu memiliki citra diri yang baik dalam
dirinya sehingga dapat menumbuhkan sikap
menolong terhadap orang yang
membutuhkan.

Citra diri yang positif mampu
menumbuhkan perilaku menclong pada
individu karena individu tersebut
memandang  dirinya  memiliki  suatu
keberanian dan  kemampuan  dalam
membantu meringankan penderitaan orang
lain. Hasil penelitian ini mendukung
pendapat yang telah disampaikan oleh
Derlega & Gizelak (dalam Desmita, 2014)
bahwa munculnya perilaku prososial
bersumber dari adannya keinginan dari
allam diri individu untuk mengubah dirinya
sebagai  suatu  cara  untuk  dapat
meningkatkan self image yang positif
Individu yang memiliki self image yang
positif  tentunya dapat melakukan
penyesuaian secara baik sehingga perilaku
prososialnya meningkat.

Diterimanya hipotesis penelitian ini
mendukung  pendapat  Staub  (dalam
Dayakisni & Hudaniah, 2015) bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku
prososial, yaitu personal values and norms,
hal tersebut dikaitkan dengan adanya nilai-
nilai dan norma sosial yang
diinternalisasikan oleh individu dalam
bersosialisasi sehingga individu berusaha
menampilkan citra diri secara positif
sehingga hal tersebut mampu memunculkan
perilaku saling membantu dengan sesama
scbagai bentuk makhluk sosial. Individu
yang memiliki citra diri yang positif

tentunya memandang dirinya baik secara
fisik maupun emosional secara baik yang
bertujuan untuk mendapatkan pengakuan
atau bahkan pujian dari orang lain sehingga
hal tersebut mampu meningkatkan perilaku
prososial dalam dirinya.

Hasil penelitian ini juga mendukung
pendapat Ayu, dkk (2014) yang menyatakan
bahwa ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara self esteem dengan perilaku
prososial, hubungan antara kemampuan
berempati dengan perilaku prososial. Hal
tersebut menunjukkan bahwa individu yang
memiliki self esteem yang tinggi tentunya
akan meningkatkan citra diri yang positif
sehingga perilaku prososial meningkat. Hal
tini juga tentunya akan berbeda ketika
individu memandang dirinya kurang baik
dengan merasa minder akan fisik yang
dimilikinya, merasa tidak percaya diri
dengan kemampuan yang dimiliki sehingga
perilaku prososial yang ada dalan diri kurang
dapat muncul dengan baik. Individu akan
menjadi acuh akan penderitaan orang lain
karena merasa dirinya kurang mampu atau
kurang cakap untuk mengurangi beban
penderitaan orang lain sehingga perilaku
prososialnya menjadi rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa citra diri (self image)
memberikan sumbangsih sebesar 44,4%
terhadap perilaku prososial pada mahasiswa
psikologi Untag Surabaya. Perilaku prososial
dalam diri mahasiswa tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor lain selain citra diri
(self image) yang diantaranya seperti tingkat
religiusitas mahasiswa, persepsi terhadap
pengalaman masa lalu, faktor ekonomi,
tingkat pendidikan keluarga, dan lain
sebagainya.

Individu dengan citra diri yang baik
tentunya memiliki kepercayaan diri yang
baik akan dirinya, memiliki konsep diri yang
sudah tertata, tidak merasa minder dengan




segala yang dimilikinya sehingga hal inilah
yang membuat dirinya menumbuhkan rasa
prososial yang baik terhadap sesama. Hasil
peneilitian ini mendukung pendapat Carlo &
Randall (2002) yang mengatakan bahwa
salah satu bentu perilaku prososial adalah
prososial publik. Perilaku ini dilakukan di
depan orang lain dan cenderung termotivasi
oleh keinginan untuk mendapatkan rasa
hormat dari orang lain schingga individu
berusaha untuk memiliki citra diri yang
positif untuk mendapatkan pengakuan orang
lain  sehingga  perilaku  prososialnya
meningkat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ketika individu memiliki citra diri
yang positif, maka perilaku prososial akan
meningkat dan begitupun sebaliknya, jika
individu memiliki citra diri yang negatif,
maka hal inilah yang membuat perilaku
prososial dalam diri individu menjadi
rendah. Individu tersebut akan acuh dan
tidak mempedulikan orang lain meskipun
orang lain tersebut membutuhkan
pertolongan.

Penelitian ini masih memiliki kelemahan
yang perlu diperbaiki yaitu pertama, subjek
penelitian yang hanya mengambil sampel
dari mahasiswa psikologi saja, kedua untuk
peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan lebih lanjut penelitian ini
diharapkan mampu mengambil variabel lain
yang mempengaruhi perilaku prososial yang
diantaranya tingkat religiusitas, faktor
ckonomi, dukungan sosial, persepsi terhadap
pengalaman masa lalu, dan lain sebagainya

KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh
bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara citra diri (self
image) dengan perilaku prososial. Hal
tersebut menunjukkan bahwa jika individu
memiliki citra diri (self image) yang
positif, maka perilaku prososialnya tinggi,
dan begitupun sebaliknya, jika individu
memiliki citra diri (self image) yang
rendah, maka perilaku prososialnya juga
rendah. Citra diri yang baik mampu
menumbuhkan perilaku menolong pada
individu  karena  individu  tersebut
memandang  dirinya memiliki suatu
keberanian dan kemampuan dalam
membantu meringankan penderitaan orang
lain.  Adapun  faktor lain  yang
kemungkinan dapat mempengaruhi
perilaku prososial diantaranya tingkat
religiusitas, faktor ekonomi, dukungan
sosial, persepsi terhadap pengalaman masa
lalu, dan lain sebagainya.

B.SARAN
1. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pengetahuan serta
pemahaman tentang perilaku prososial dan
citra diri  (self  image) dengan
menyesuaikan diri terhadap tuntutan
lingkungan masyarakat untuk
mengembangkan perilaku prososial
melalui pembentukan citra diri yang positif

tanpa memandang kelemahan diri.
2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan ruang, kesempatan,
dukungan bagi individu untuk
mengembangkan citra diri serta
mendukung individu melalui tindakan atau
perilaku prososial di masyarakat melalui
peningkatan kepercayaan diri melalui rasa
syukur akan karunia yang diterimanya




sehingga mampu saling membantu dengan
sesama.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan dan melanjutkan
penelitian mengenai perilaku prososial
diharapkan mampu melihat faktor lain
selain citra diri (self image) yang
diantaranya tingkat religiusitas,
perkembangan media sosial, faktor
ckonomi, dukungan sosial, persepsi
terhadap pengalaman masa lalu, dan lain

sebagainya
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